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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini perkembangan musik anak-anak di &simrberkembang
sangat pesat, khususnya vokal. Fenomena tersebanddi dengan adanya
beberapa kontes vokal anak yang ditayangkan diartet8visi diantaranya: ldola
Cilik, Dut Cilik, Afi Junior dan beberapa kontes kab lain yang sifatnya
mengarahkan bakat anak untuk menjadi seorang pgnydau entertainer.
Tayangan di televisi tersebut dapat memotivasi eaaya diri anak untuk
mengeksplorasi kemampuan bermusik khususnya voRkakk-anak dapat
berapresiasi dan dapat terpacu untuk belajar déatimkemampuan mereka agar
mempunyai kesempatan yang sama dengan idola ams#ikyamg mereka lihat

dalam tayangan acara televisi tersebut.

Meningkatnya kualitas atau kemampuan bermusiksksinya dalam hal ini
vokal, membutuhkan adanya suatu proses belajase®roelajar mengajar yang
disusun dengan baik dapat membantu tercapainyaartujoelajar dengan
mengembangkan seluruh potensi yang ada dalamrdik Bhususnya vokal dan
daya musikalitas anak. Proses belajar tersebut dapempuh melalui pendidikan

formal dan nonformal.



Pendidikan secara formal yakni : pendidikan sekdaperti SD, SMP,
SMA dan Perguruan tinggi, sedangkan pendidikan oramdl yakni pendidikan
diluar sekolah yang dapat menunjang perkembang#ajabesiswa. Biasanya
dalam pendidikan nonformal tersebut anak dapat srabgngkan kreatifitasnya
sesuai dengan kemampuan yang ia miliki, dengamjditg oleh fasilitas belajar
yang baik. Pendidikan nonformal yakni : pendidildginuar sekolah contohnya
seperti kursus musik. Beberapa kursus musik yangyetkakan belajar teknik
vokal di antaranya: Elfa Music Studio, Braga MuSihool, Purwacaraka Music
Studio dan banyak lagi tempat kursus vokal lainB@makin banyaknya sekolah
musik pada saat ini yang terus berkembang, tentorgrapakan suatu tantangan
untuk menghasilkan kualitas yang baik pada bidaagngsing-masing khususnya
pada pembelajaran vokal, tujuannya selain untuk gimesilkan siswa yang
berprestasi juga agar lebih menarik perhatian nmakg untuk belajar vokal di

tempat kursus musik itu.

Adanya ajang kontes vokal anak yang ditayangkanmddia televisi
menarik perhatian anak-anak yang belajar di tertgmapat kursus musik
khususnya vokal. Mereka sangat antusias mengilalitapan-tahapan seleksi
perlombaan untuk menjadi sang idola atau pemenafagndkontes vokal anak.
Para orang tua dan pengajar vokal di tempat kuastissias memberikan motivasi
pada anak-anak didiknya untuk mengikuti setiap gajparlombaan, karena hal
tersebut memberikan peluang bagi anak untuk begsiedan memberikan citra
positif bagi tempat kursus musik tersebut. Saldh santoh ajang kontes vokal

yang saat ini sedang marak di ikuti anak-anak yaitla Cilik. Banyak diantara



anak-anak yang mengikuti ajang kontes vokal Idoli& Gari tempat kursus vokal
seperti Elfa Music Studio, Braga Music School, Pacaraka Music Studio dan
banyak lagi tempat kursus vokal lainnya. Ketatngesgingan dalam kontes vokal
Idola Cilik yang ditayangkan di media televisi mamb sangat selektif dalam
menentukan sang juara. Salah seorang juara datieskovokal Idola Cilik
merupakan siswi dari Purwacaraka Music Studio Cgh@mabhi, yaitu Salma
Pramitha anak yang berusia 6 tahun. Hal tersebatbeekan citra positif bagi
Purwacaraka Music Studio khususnya dalam bidangalvaehingga dapat

menarik perhatian masyarakat untuk belajar vok&luhvacaraka Music Studio.

Citra positif tersebut merupakan indikasi keberaasproses belajar vokal
di Purwacaraka Music Studio khususnya pada anak @diahun, karena pada
anak usia 6 tahun memiliki sikap ego yang tingg@p&ti yang di utarakan oleh
Hurlock (2006) bahwa; “di usia dini anak mengaldanyak perubahan baik fisik
dan mental. Secara mental mulai berkembang konsesidlap ego, rasa ingin

tahu yang tinggi, dan daya perhatian yang pendek”.

Anak di usia 6 tahun masih senang bermain. Hakbertsjuga di utarakan
oleh Aristoteles, “pada masa ini anak berada padaanbermain”. Adanya
karakteristik sikap mental yang muncul pada anak @Gstahun tersebut maka
komponen-komponen pembelajaran memiliki peran ysarggat penting dalam

proses belajar mengajar vokal.

. Purwacaraka Music Studio cabang Cimahi memilémyak siswa dalam

rentan usia 6 tahun yang belajar vokal di Purw&eamdlusik Studio cabang



Cimahi. Hal ini terbukti peningkatan jumlah anakngamendaftar dari setiap
tahunnya. Purwacaraka Music Studio ini merupakdahsaatu sekolah musik
terkenal di Indonesia, pemiliknya bernama Purwadearfahir di Beorad,
Yugoslavia, 31 Maret 1960) adalah musisi dan korgonerkebangsaan
Indonesia. Purwacaraka Music Studio memiliki cabadig Cimahi yang
merupakan salah satu dari 31 kota di Indonesia afer’® cabang tersebar di

berbagai kota besar di Indonesia.

Belajar mengajar vokal bagi anak usia 6 tahun hertu untuk
mengembangkan bakat, dan potensi yang dimiliki @ebk. Anak yang telah
mengenal musik khususnya vokal sejak dini dapat ifikerkepekaan yang jauh
lebih baik dibandingkan anak yang mengenal musilatds 10 tahun. Bukan
hanya itu, proses belajar mengajar vokal pada asek6 tahun dapat membantu
anak menjadi pribadi mandiri, memperbaiki kontrobtaris, meningkatkan
kemampuan bahasa dan berbicara, sehingga mengoatrasional dan

perkembangan sosial anak. Sesuai dengan pendap&Y&idhani bahwa;

tidak ada kata terlambat dalam hal mengenalkanndemgajarkan anak
musik pada anak. Hanya saja, mengajarkan musik graala sedini mungkin
memiliki manfaat yang jauh lebih besar dari padangeealkan musik saat
anak menginjak usia di atas 10 tahun.

Kendati demikian, tidak ada kata terlambat dalarh rhangenalkan dan
mengajarkan musik khususnya vokal pada anak. Mogyaukararteristik mental
yang dimiliki anak usia 6 tahun, terkadang menftimasalahan di dalam proses
belajar mengajar. Anak-anak tidak mampu belajatushal dalam waktu yang

lama (45 menit) karena pada masa tersebut anakgd&eamain dan anak selalu



ingin diperhatikan dengan penuh. Untuk mengatdsiensebut diperlukan adanya

proses belajar mengajar yang menyenangkan bagi anak

Hal yang telah diutarakan peneliti di atas, menjatiatu bahan
pertimbangan dilaksanakannya penelitian mengenaseRr Belajar Mengajar
untuk Anak Usia 6 tahun di Purwacaraka Music St@hbang Cimahi. Penelitian
ini diharapkan dapat menambah wawasan dan lebilgetamui proses belajar
mengajar teknik vokal untuk anak usia 6 tahun dasgs mengajarkan lagu pada

anak usia 6 tahun di Purwacaraka Music Studio aqa@amabhi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburali atas, peneliti
merumuskan masalah penelitian, ‘Bagaimana ProsésjaBeMengajar Vokal
pada Anak Usia 6 Tahun di Purwacaraka Music Stuzibang Cimahi?’.
Menjawab rumusan masalah tersebut, peneliti memypsutanyaan-pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana proses belajar mengajar teknik vokal e usia 6 tahun di

Purwacaraka Music Studio cabang Cimahi?

2. Bagaimana proses mengajarkan lagu pada anak ualau6 di Purwacaraka

Music Studio cabang Cimahi?



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan penelitisinadalah untuk dapat
menjawab seluruh pertanyaan yang terdapat di dalamasan masalah penelitian.
Secara rinci tujuan yang ingin dicapai tersebutaddsebagai berikut:
1. Mengetahui bagaimana proses belajar mengajar telakiél pada anak-anak
usia 6 tahun di Purwacaraka Music Studio cabang@iim
2. Mengetahui bagaimana proses mengajarkan lagu paalausia 6 tahun di

Purwacaraka Music Studio cabang Cimabhi.

D. Manfaat Penelitian
Setelah melakukan penelitian, peneliti mengharapkaanfaat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Peneliti dapat menambah pengetahuan tentang poetsgar mengajar teknik
olah vokalpada anak usia 6 tahun agar menarik dan menyenangka

2. Purwacaraka Music Studio cabang Cimahi dapat memtk#gn hasil
penelitian sebagai masukan untuk perbaikan bil&ndikan beberapa
kelemahan dalam proses belajar mengajar teknikrdasleal dan dalam

pemilihan materi lagu untuk anak usia 6 tahun

E. Asumsi
Peneliti berasumsi bahwaroses belajar mengajar vokal pada anak usia 6
tahun yang dilaksanakan dengan baik dapat memliamapainya tujuan belajar

yaitu dapat mengembangkan seluruh potensi yangladan diri anak khususnya



vokal dan daya musikalitas andk.oses belajar mengajar vokal pada anak usia 6
tahun, sesuai dengan karakteristik anak memerlskasana proses belajar yang

menyenangkan.

F. Metode Penelitian
1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalakone deskriptif.

Menurut Best (1982 : 119) “Metode deskriptif adal@etode penelitian
yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasiai sesuai dengan apa
adanya”. Penelitian deskriptif bertujuan untuk gesilkan data, berupa data-data
tertulis atau lisan dari lokasi penelitian. Sejaldengan hal tersebut, peneliti
menggunakan penelitian deskriptif dengan tujuankintengetahui proses belajar
mengajar teknik dasar vokal dan mengetahui prosggajarkan lagu pada anak

usia 6 tahun di Purwacaraka Musik Studio cabanga@im

2. Teknik pengumpulan data

Kegiatan penelitian ini diperlukan teknik pengurnapudata yang tepat dan
sesuai dengan karakteristik data yang harus diDalia yang diperlukan berupa
informasi mengenai proses belajar mengajar vokdapanak usia 6 tahun di
Purwacaraka Music Studi cabang Cimahi, teknik yalenggap tepat untuk
mengumpulkan data-data tersebut adalah observasiyamcara, dan studi

literatur.



a. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik géakukan dengan
cara mengadakan pengamatan secara langsung dgdepa®bservasi dalam
penelitian ini, adalah kegiatan observasi terhgatages belajar mengajar teknik
vokal pada anak usia 6 tahun di Purwacaraka Musi#i& cabang Cimahi, suatu
teknik yang dilakukan dengan mengadakan pengamsgaara langsung di
lapangan. Observasi atau pengamatan yang dilalaeéw@eliti di dalam penelitian
ini adalah observasi pasif. Artinya di dalam prgsesgumpulan data ini, peneliti
hanya berfungsi sebagai pengamat yang tidak menkkkerlibatan secara

langsung dengan kegiatan belajar mengajar.

b. Wawancara

Suharto, (1993:114) mengatakan, “wawancara adalesep memperoleh
keterangan untuk tujuan suatu penelitian dengaa tzarya jawab, baik secara
langsung maupun tidak langsung’. Adapun bentuk waa@ yang digunakan
adalah wawancara terstruktur — pertanyaan diajudetelah disusun terlebih
dahulu oleh peneliti yang dirumuskan dalam pedowanancara. Dalam hal ini,
peneliti mencoba melakukan pencarian informasi weaea dengan beberapa

siswa dan pengajar.

c. Studi Literatur

Studi Litelatur dimaksudkan untuk mempelajari daumber kepustakaan

yang ada baik berupa buku-buku maupun sumber pusdakiya yang berguna



dan membantu dalam mencari sumber informasi mengkabkhal yang

berhubungan dengan penyusunan penelitian yangsditakan.

3. Teknik pengolahan data

Seluruh data yang telah diperoleh melalui obsemasiwawancara tersebut
dikumpulkan, disusun secara sistematis untuk keamudiiolah dan dianalisis
untuk memecahkan masalah yang diteliti serta ddpatahui korelasi dalam

setiap masalah.

G. Lokas dan Subjek Penélitian

Penelitian ini dilakukan di Purwacaraka Music Stu@abang Cimahi di
Jalan Smp no. 17 Cimahi, Bandung. Alasan pemillbkasi penelitian ini adalah
karena Purwacaraka Cabang Cimahi memiliki preskéisisusnya vokal hal
tersebut memberikan citra positif, menarik pertmataasyarakat untuk belajar
vokal di Purwacaraka Music Studio. Selain itu psogengajaran vokal yang
cukup menarik dengan menggunakan permainan kataddageng anak yang
mampu mengembangkan seluruh potensi yang ada diifaranak khususnya
vokal dan daya musikalitas anak. Penelitian iniipa¢kan seorang pengajar
bernama Fenty Trimianti dan murid usia 6 tahun yldeghama Kalista dan
Kanyaka. Adapun jadwal penelitian yaitu pada setiap kamis pada jam 02.00

siang.



